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Abstrak: Tujuan penelitian untuk mengetahui kontribusi pengetahuan kewirausaha-
an, prestasi prakerin, dan kompetensi keahlian terhadap minat berwirausaha serta 
dampaknya pada kesiapan berwirausaha siswa SMK. Penelitian ini dengan pendekat-
an kuantitatif dan teknik pengujianya dengan analisis jalur. Instrumen yang digunakan 
tes dan kuisioner. Sampel diambil dengan teknik proportional random sampling sebe-
sar 129 siswa. Data dikumpulkan dengan tes, dokumentasi, angket, dan dianalisis de-
ngan statistik deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian menunjukkan kontribusi 
yang paling tinggi untuk menumbuhkan: (1) kesiapan berwirausaha siswa, yaitu minat 
berwirausaha 29,16%; dan (2) minat berwirausaha siswa, yaitu prestasi prakerin 
24,70%.  
Kata-kata Kunci: kesiapan berwirausaha, minat berwirausaha, pengetahuan 
kewirausahaan, prestasi prakerin, kompetensi keahlian, SMK 
Abstract: The Contribution of  Entrepreneurial Knowledge, on Job Training Achie-
vement, Expertise Competence Toward Entrepreneurship Interest and Readiness of 
Vocational High School Students Majoring in Mechanical Engineering Expertise 
in Madura. This research aims to find out the contribution of entrepreneurial know-
ledge, on job training achievement and expertise competence toward entrepreneur-
ship interest and its effect on the entrepreneurship readiness of vocational high 
school students majoring in mechanical engineering expertise in Madura. This re-
search uses a quantitative approach and the testing technique used is path analysis of 
structural equation model. Samples were 129 students and chosen using proportional 
random sampling. Data were collected using tests, documentation, questionnaires, 
and being analyzed using descriptive and inferential. The results of the research show 
that the highest contribution to foster students: (1) entrepreneurship readiness is a 
entrepreneurship interest 29.16%; and (2) interest in entrepreneurship is on job 
training achievement 24.70%. 
Keywords: entrepreneurship readiness, entrepreneurship interest, entrepreneurial 
knowledge, on job training readiness, expertise competency, SMK 
alah satu cara untuk meningkatkan 
kualitas SDM adalah melalui pening-
katan mutu pendidikan. Pemerataan akses 
dan peningkatan mutu pendidikan akan S 
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membuat warga Indonesia memilki keca-
kapan hidup (life skills) sehingga mendo-
rong tegaknya pembangunan manusia se-
utuhnya serta masyarakat madani dan 
modern yang dijiwai nilai-nilai Pancasila, 
sebagaimana yang diamanatkan dalam 
UU No. 20 Tahun 2003. Rencana Pendi-
dikan Jangka Menengah Nasional 
(RPJMN) tahun 2010-2014 yang lalu di-
tujukan untuk lebih memantapkan pem-
bangunan Indonesia di segala bidang de-
ngan menekankan upaya peningkatan 
kualitas SDM termasuk kemampuan ilmu 
dan teknologi serta penguatan daya saing 
perekonomian. Tantangan saat ini yang 
berhubungan dengan pendidikan antara 
lain meningkatkan kuantitas dan kualitas 
pendidikan kejuruan (vokasi) untuk me-
menuhi kebutuhan lokal dan nasional ser-
ta mampu bersaing secara global. Meng-
hasilkan SDM kreatif melalui pendidikan 
yang diperlukan dalam pengembangan 
ekonomi kreatif. Selain itu, juga berfung-
si menghasilkan sumberdaya manusia 
terdidik yang mampu menghadapi berba-
gai tantangan kehidupan baik lokal, re-
gional, nasional maupun internasional 
(Anramus, 2012: 109).  
Pendidikan kejuruan (vokasi) meru-
pakan embrio penting dalam perkem-
bangan SDM dan perluasan lapangan 
kerja pada indutri. Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) merupakan salah satu 
jenis pendidikan nasional yang bertujuan 
menyiapkan peserta didik untuk memiliki 
jiwa wirausaha yang siap kerja, cerdas, 
kompetitif, memiliki jati diri bangsa dan 
mampu mengembangkan diri secara pro-
fesional yang sesuai dengan kompetensi, 
serta dapat mengembangkan keunggulan 
lokal dan bersaing di pasar global. Tuju-
an pendidikan kejuruan bukan hanya 
mempersiapkan siswa untuk bekerja se-
suai dengan bidangnya saja, tetapi men-
cakup membantu individu mengidentifi-
kasi kesesuaian mereka dan kesiapan un-
tuk pekerjaan, pengembangan awal kapa-
sitas kerja dan pengembangan lebih lan-
jut di seluruh sejarah kehidupan individu  
(Billett, 2011: 145).  Berdasarkan orien-
tasi pendidikan kejuruan yang menyiap-
kan peserta didiknya untuk masuk dunia 
kerja, maka pendidikan kejuruan mempu-
nyai peran strategis dalam meningkatkan 
kualitas SDM yang berdampak pada pe-
ningkatan perekonomian nasional. Menu-
rut Thompson dalam Dewi (2013: 164), 
vocational education is economic educa-
tion as it is geared to the needs of the job 
market and thus contributes to national 
economic strength. Pendapat tersebut me-
nunjukkan bahwa pendidikan kejuruan 
merupakan pendidikan ekonomi yang 
menyuplai bursa kerja dan mendorong 
kekuatan ekonomi nasional. 
Siswa SMK dipersiapkan untuk me-
masuki lapangan pekerjaan baik melalui 
jenjang karier menjadi tenaga kerja di 
tingkat menengah maupun menjadi pe-
kerja mandiri, berusaha sendiri atau ber-
wirausaha. Siswa SMK perlu dibekali de-
ngan keterampilan-keterampilan yang 
mengarah pada keterampilan kerja dan 
mandiri. Namun kenyataan di lapangan 
menurut Wijaya dalam Nurbaya & Murdi 
(2012: 4) menunjukkan banyak siswa 
yang belum siap untuk berwirausaha, se-
bagian yang lain memilih bekerja dengan 
orang lain dan hanya sedikit yang memu-
tuskan membuka usaha sendiri, sehingga 
perlu dipersiapkan pengalaman pendidik-
an yang matang. 
Pengalaman pendidikan dapat diper-
oleh siswa dari berbagai lingkungan, bu-
kan hanya di lingkungan sekolah melain-
kan melalui masyarakat dan keluarga. 
Lingkungan masyarakat dan budaya da-
pat memberikan pengalaman kewirausa-
haan ketika lingkungan tersebut merupa-
kan sentra wirausaha (Dewi, 2013: 164). 
Sama halnya dengan keluarga, orang tua 
yang berwirausaha atau tidak berwirausa-
ha akan memberikan pengalaman kepada 
anaknya yang berbeda-beda. Salah satu 
proses pembelajaran di SMK yang bertu-
juan mencetak lulusan berjiwa wirausaha 
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dan siap kerja adalah dengan diwajibkan-
nya Mata Pelajaran Prakarya dan Kewira-
usahaan pada kurikulum SMK 2013. Se-
tiap keluaran dari pendidikan kejuruan 
diharapkan mempunyai kemauan dan ke-
mampuan sesuai dengan bidangnya ma-
sing-masing untuk mengembangkan diri 
dan masyarakat dengan berwirausaha. 
Bisa diartikan bahwa Pelajaran Prakarya 
dan Kewirausahaan diberikan untuk 
memperbaiki mental generasi muda agar 
tidak menggantungkan lapangan pekerja-
an kepada pemerintah serta melatih po-
tensi generasi muda terpelajar untuk me-
ngembangkan sumberdaya sekitarnya un-
tuk memakmurkannya sendiri dan tentu 
akan berimbas pada kemakmuran masya-
rakat dan lingkungannya.  
Peneliti melakukan observasi terha-
dap beberapa SMK di pulau Madura 
yang memiliki Paket Keahlian Teknik 
Pemesinan adalah SMK  Negeri 2 Bang-
kalan, SMK Negeri 2 Sampang, dan 
SMK Negeri 2 Pamekasan, dari hasil ob-
servasi awal peneliti menunjukkan bahwa 
dunia industri yang ada dan sesuai de-
ngan kompetensi lulusan teknik pemesin-
an sangatlah kurang. Hal ini diperkuat 
dengan pelaksanaan prakerin di SMK 2 
Sampang yang semua pelaksanaan pra-
kerinnya diletakkan pada industri di luar 
pulau Madura, sehingga memungkinkan 
lulusan dari jurusan ini  berwirausaha ti-
dak sesuai dengan kompetensi yang dimi-
likinya.  
Berdasarkan obeservasi yang dilaku-
kan terhadap Humas SMK, diketahui 
bahwa saat ini banyak lulusan SMK di 
Madura yang masih menganggur karena 
keahlian dari lulusan tidak sesuai dengan 
kualifikasi kompetensi dari dunia indus-
tri. Lulusan SMK di Madura banyak yang 
bekerja tidak sesuai dengan kompetensi 
keahlian. Lulusan SMK cenderung me-
miliki sifat untuk mencari kerja daripada 
untuk menciptakan pekerjaan sendiri, se-
hingga menyebabkan bertambahnya ang-
ka pengangguran terdidik saat ini. Hal ini 
terjadi karena minat berwirausaha lulusan 
SMK tergolong rendah ditambah lagi 
kendala yang dihadapi di lapangan antara 
lain kurangnya pengetahuan dalam ber-
wirausaha, permodalan, rendahnya moti-
vasi, minimnya fasilitas, dan sarana prak-
tek kewirausahaan di sekolah yang dike-
lola secara profesional sebagai tempat 
untuk melatih dan mendekatkan siswa 
pada kondisi yang sebenarnya, serta ku-
rangnya dukungan keluarga dan penga-
laman yang dimiliki. Hal ini sejalan de-
ngan Nurbaya & Murdi (2012: 4) yang 
menjelaskan bahwa masih rendahnya mi-
nat berwirauaha siswa SMK dan kurang 
siapnya mereka dalam berwirausaha. 
Hasil observasi yang dilakukan di 
SMK  Negeri 2 Bangkalan, SMK Negeri 
2 Sampang, dan SMK Negeri 2 Pameka-
san menunjukkan bahwa siswa kurang di-
beri bekal yang cukup terkait pengetahu-
an keterampilan berwirausaha. Di sisi 
lain, lulusan ketiga SMK tersebut masih 
kesulitan saat mencari pekerjaan yang 
sesuai dengan kompetensi yang mereka 
tempuh selama di SMK. Untuk penyiap-
an siswa SMK yang mandiri maka perlu 
dibekali dengan pengetahuan, keteram-
pilan/kompetensi dalam  bidang tertentu 
sesuai dengan jurusannya, serta penga-
laman yang disesuaikan dengan keadaan 
riil pada DU/DI maupun dalam berwira-
usaha. Pemerintah mewajibkan praktik 
kerja industri (prakerin) dibakukan dalam 
Keputusan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI Nomor 323/U/1997 
tentang Penyelenggaraan Sistem Ganda 
pada SMK (Depdikbud, 1997). 
Prakerin merupakan bagian dari pen-
didikan sistem ganda yang merupakan 
inovasi pendidikan SMK yang mana sis-
wa melakukan magang (apprenticeship) 
di industri yang relevan dengan kompe-
tensi keahliannya selama kurun waktu 
tertentu. Hal itu sesuai dengan prakerin 
yang dilakukan di SMK  Negeri 2 Bang-
kalan, SMK Negeri 2 Sampang, dan 
SMK Negeri 2 Pamekasan. Prakerin 
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memberikan pengalaman, keterampilan, 
dan gambaran tentang keadaan DU/DI 
yang sesungguhnya, sehingga siswa me-
ngetahui apa yang dibutuhkan yang pada 
akhirnya akan mendorong siswa untuk 
mempersiapkan diri dalam memasuki 
dunia kerja ataupun berwirausaha. 
Uji kompetensi merupakan serang-
kaian kegiatan yang dilakukan untuk 
menguji kompetensi atau kemampuan 
dan keterampilan siswa sesuai dengan 
standar kompetensi yang ditentukan. Sis-
wa yang dinyatakan lulus akan menda-
patkan sertifikat yang diterbitkan oleh 
lembaga yang memiliki kredibilitas dibi-
dangnya. Menurut Nasser (2014) Jika sis-
wa sudah memiliki kompetensi pada bi-
dang tertentu akan menimbulkan keper-
cayaan diri bagi siswa untuk memasuki 
dunia kerja baik di industri maupun ber-
wirausaha. Namun hal tersebut masih ter-
kendala dengan masih banyaknya para 
siswa yang mengulang untuk mencapai 
batas minimal nilai UKK. Selain itu, dari 
data observasi didapatkan hasil bahwa 
masih ada 77,00% siswa dari ketiga SMK 
tersebut yang memiliki nilai rendah da-
lam aspek kognitif dan psikomotor.  
Tujuan penelitian ini untuk mengeta-
hui kontribusi pengetahuan kewirausaha-
an, prestasi prakerin, dan kompetensi ke-
ahlian terhadap minat berwirausaha serta 
dampaknya pada kesiapan berwirausaha 
siswa SMK Paket Keahlian Teknik Pe-
mesinan di Madura, baik secara langsung 
maupun tidak langsung. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pende-
katan kuantitatif dan teknik pengujianya 
menggunakan analisis jalur (path analy-
sis) model persamaan struktural. Peng-
ujian ini bertujuan untuk mengetahui hu-
bungan kausal secara langsung dan tidak 
langsung seperangkat variabel bebas (ek-
sogen) terhadap variabel terikat (endo-
gen). Hubungan antar variabel eksogen 
dan variabel endogen ini ditunjukkan 
Gambar 1. 
Populasi penelitian adalah siswa 
SMK Kelas XII Kompetensi  Keahlian 
Teknik Mesin se Madura Tahun Pelajar-
an 2014/2015 yaitu: (1) SMK Negeri 2 
Bangkalan, (2) SMK Negeri 2 Sampang, 
(3) SMK Negeri 2 Pamekasan yang ber-
jumlah 191  siswa. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik proporsional ran-
dom sampling sehingga diperoleh jumlah 
sampel sebanyak 129 siswa. 
Jumlah sampel pada penelitian yang 
telah dihitung dengan rumus Slovin ada-
lah 129 siswa. Untuk mempermudah pe-
nyebaran angket pada masing-masing se-
 
Gambar 1. Hubungan Variabel Eksogen 
dan Variabel Endogen 
Keterangan: 
Variabel Eksogen :  
1. Pengetahuan  Kewirausahaan (X1) 
2. Prestasi Prakerin (X2) 
3. Komptensi Keahlian (X3) 
4. Minat Berwirausaha (Y) 
Variabel Endogen:     
1. Kesiapan Berwirausaha (Z)  
→ hubungan kausal atau pengaruh langsung 
variabel eksogen dan endogen 
↔   menunjukkan hubungan korelasional variabel 
eksogen dan endogen 
Tabel 1.  Jumlah Populasi dan Sampel 
setiap Sekolah 
Nama Sekolah 
Jumlah 
Populasi 
Jumlah 
Sampel  
SMK N 2 Bangkalan 54 36 
SMK N 2 Sampang 83 57 
SMK N 2 Pamekasana 54 36 
Jumlah Keseluruhan 191 129 
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kolah dilakukan secara proporsional de-
ngan persamaan 1 rumus Riduwan (2014: 
49). Dari hasil perhitungan diperoleh 
jumlah sampel dari masing-masing seko-
lah yang disajikan pada Tabel 1. 
 
𝑛𝑖 =
𝑁𝑖
𝑁
.𝑛    .........................................(1) 
 
Pengetahuan kewirausahaan siswa 
diperoleh berdasarkan hasil tes serta do-
kumentasi nilai pelajaran kewirausahaan, 
kemudaian variabel kompetensi keahlian 
dan prestasi prakerin  diambil dari doku-
men siswa berupa nilai UKK dan nilai 
prakerin, sedangkan untuk variabel minat 
berwirausaha dan kesiapan berwirausaha 
menggunakan angket dengan teknik pen-
skoran menggunakan skala Likert. Data 
yang diperoleh selanjutnya dianalisis 
menggunakan analisis statistik deskriptif 
dan analisis statistik inferensial dengan 
bantuan aplikasi SPSS. Untuk menguji 
hipotesis digunakan teknik analisis kore-
lasi dan regresi. Analisis ini digunakan 
untuk melihat kontribusi dari variabel ek-
sogen terhadap varibel endogen. Kriteria 
pengujian hasil analisis yang berupa koe-
fisien korelasi adalah dengan melihat ni-
lai signifikansi. Jika signifikansinya ku-
rang dari 0,05 maka H0 ditolak, artinya 
terdapat hubungan yang signifikan. 
  
HASIL 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif 
dari varibel-variabel penelitian pengeta-
huan kewirausahaan, prestasi prakerin, 
komperensi keahlian, minat berwirausa-
ha, dan kesiapan berwirausaha dirang-
kum dalam Tabel 2. Dari Tabel 2 menun-
jukkan dapat disimpulkan bahwa penge-
tahuan kewirausahaan, prestasi prakerin, 
kompetensi keahlian, dan kesiapan ber-
wirausaha siswa SMK se Madura terma-
suk dalam kategori cukup. Sedangkan 
minat berwirausaha siswa SMK se Madu-
ra tergolong kategori baik. 
Hasil analisis inferensial sub struktur 
1 menghasilkan bahwa  terdapat kontri-
busi yang signifikan antara pengetahuan 
kewirausahaan, prestasi prakerin dan 
kompetensi keahlian terhadap minat ber-
wirausaha baik secara simultan maupun 
parsial. Hasil analisis sub struktur 2 me-
ngenai kontribusi pengetahuan kewira-
usahaan, prestasi prakerin, kompetensi 
keahlian dan minat berwirausaha terha-
dap kesiapan berwirausaha juga menun-
jukkan kontribusi yang signifikan baik 
secara simultan maupun parsial. Besar-
nya kontibusi dari tiap-tiap variabel dapat 
dilihat pada Tabel 3. 
 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan terda-
pat kontribusi yang signifikan dari semua 
variabel yang diteliti selanjutnya akan di-
Tabel 3. Rangkuman Hasil Analisis 
Inferensial 
Variabel 
Besar Pengaruh 
Parsial Simultan 
Var. 
lain 
X1 terhadap Y 0,144 
0,445 0,555 X2 terhadap Y 0,497 
X3 terhadap Y 0,416 
Y  terhadap Z 0,540 
0,673 0,327 
X1 terhadap Z 0,289 
X2 terhadap Z 0,142 
X3 terhadap Z 0,158 
 
Tabel  2. Rangkuman Hasil Analisis 
Deskriptif 
Analisis 
Nilai 
KWU 
Pra-
kerin 
UKK 
Mi-
nat 
Berwi
ra-
usaha 
Ke-
siapan 
Ber-
wira-
usaha 
Mean 88,86 84,41 83,00 73,83 119,16 
Median 89,00 84,00 83,50 74,00 119,00 
S. Dev 86,00 75,00 70,00 73,00 120,00 
Varian   4,55 7,69 6,73 6,88 9,04 
Range 20,70 59,21 45,34 47,31 81,76 
Modus 25,00 28,60 27,70 35,00 54,00 
Min 78,00 70,00 70,00 57,00 97,00 
Max 103,00 98,60 97,70 92,00 151,00 
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bahas mengenai kontribusi masing-ma-
sing variabel baik secara parsial maupun 
simultan. 
Kontribusi pengetahuan kewirausa-
haan secara langsung terhadap minat ber-
wirausaha. Hasil analisis kontribusi pe-
ngetahuan kewirausahaan secara lang-
sung terhadap minat berwirausaha me-
nyatakan bahwa terdapat kontribusi lang-
sung antara variabel eksogen dan endo-
gen pengetahuan kewirausahaan dengan 
minat berwirausaha siswa sebesar 
(0,144)
2 
x 100% = 2,07%. Hal ini menun-
jukkan bahwa tinggi rendahnya penge-
tahuan kewirausahaan yang dimiliki oleh 
siswa mempengaruhi minat berwirausaha 
siswa. 
Seorang wirausahawan tidak akan 
berhasil apabila tidak memiliki pengeta-
huan, kemampuan, dan kemauan. Ada 
kemauan tapi tanpa adanya kemampuan 
dan pengetahuan tidak akan membuat wi-
rausahawan itu sukses, sebaliknya memi-
liki pengetahuan dan kemampuan tanpa 
didasari oleh kemauan yang kuat tidak 
akan mengantarkan wirausahawan itu pa-
da kesuksesan. Selanjutnya Alma (2013: 
59) menyatakan bahwa bakat seorang wi-
rausaha akan bertambah dan berkembang 
berkat pengetahuan. Hal ini sejalan de-
ngan penelitian yang dilakukan Dania & 
Mutiara (2012: 20) yang menunjukkan 
hubungan positif dan signifikan antara 
pengetahuan kewirausahaan dengan mi-
nat berwirausaha. 
Dari paparan hasil penelitian yang 
telah dijelaskan bahwa pengetahuan ke-
wirausahaan akan menambah wawasan 
tentang wirausaha, dengan bekal pengeta-
huan yang didapat di sekolah akan men-
jadi faktor yang menumbuhkan minat 
berwirausaha siswa. Siswa dapat mening-
katkan pengetahuan mengenai dunia wi-
rausaha melalui berbagai sumber, tidak 
hanya pengetahuan yang diberikan di se-
kolah, sehingga mereka mampu mencip-
takan lapangan pekerjaan sendiri sesuai 
dengan minat dan keterampilan yang di-
milikinya. 
Kontribusi prestasi prakerin secara 
langsung terhadap minat berwirausaha. 
Hasil analisis kontribusi prestasi prakerin 
secara langsung terhadap minat berwira-
usaha menyatakan bahwa terdapat kontri-
busi langsung antar variabel prestasi pra-
kerin dengan minat berwirausaha siswa. 
Besarnya kontribusi langsung yang dimi-
liki oleh variabel tersebut (0,497)
2 
x 
100% = 24,70%. Hal ini menunjukkan 
bahwa tinggi rendahnya pengetahuan ke-
wirausahaan yang dimiliki oleh siswa 
mempengaruhi minat berwirausaha sis-
wa. 
Suryana & Kartib (2011: 63) menge-
mukakan bahwa minat berwirausaha di-
pengaruhi oleh keterampilan, kemampu-
an atau kompetensi. Kompetensi sendiri 
ditentukan oleh pengetahuan dan penga-
laman. Prakerin secara tidak langsung 
akan memberikan pengetahuan dan peng-
alaman kepada siswa dalam bekerja. Per-
nyataan  Suryana & Kartib (2011) diper-
kuat oleh banyak penelitian mengenai 
korelasi antara prakerin dan minat berwi-
rausaha, diantaranya Guntoro (2007: 15) 
menyatakan bahwa minat berwirausaha 
yang tinggi juga tidak lepas dari kegiatan 
prakerin. Penelitian Sumarno (2012: 58) 
memberikan hasil bahwa terdapat penga-
ruh positif antara prestasi prakerin terha-
dap minat berwirausaha. Maka dari pen-
jelasan tersebut menunjukkan bahwa 
tinggi rendahnya prestasi prakerin mem-
berikan pengaruh terhadap perubahan 
minat berwirausaha siswa. 
Dari paparan tersebut dapat dijelas-
kan bahwa tingginya prestasi prakerin 
yang didapat dan dipahami siswa akan 
memungkinkan tingginya minat siswa 
untuk berwirausaha, dan sebaliknya ren-
dahnya prestasi prakerin, memungkinkan 
rendahnya pula minat siswa untuk berwi-
rausaha. Dengan kata lain minat berwira-
usaha siswa akan semakin mantap jika 
memiliki prestasi prakerin yang baik. 
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Kontribusi kompetensi keahlian se-
cara langsung terhadap minat berwirausa-
ha. Berdasarkan hasil analisis data statis-
tik tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat kontribusi langsung antar kom-
petensi keahlian dengan minat berwira-
usaha siswa. Besarnya kontribusi lang-
sung yang dimiliki oleh variabel-variabel 
tersebut sebesar koefisien jalur yang di-
kuadratkan 0,416
2 
x 100%, sehingga di-
peroleh 17,30%. Hal ini menunjukkan 
bahwa tinggi rendahnya kompetensi ke-
ahlian yang dimiliki oleh siswa mempe-
ngaruhi minat berwirausaha siswa. 
Negara (2013: 6) dalam penelitian-
nya juga mengemukakan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara kompe-
tensi keahlian dengan minat berwirausa-
ha siswa, besarnya sumbangan pengaruh 
dari variabel komptetensi keahlian terha-
dap minat berwirausaha siswa sebesar 
0,03% dari keseluruhan aspek yang 
mempengaruhi minat berwirauaha siswa.  
Dari paparan di atas dapat dijelaskan 
bahwa tingginya kompetensi keahlian 
yang dimiliki siswa akan memungkinkan 
tingginya minat siswa untuk berwirausa-
ha, dan sebaliknya rendahnya kompetensi 
keahlian, memungkinkan rendahnya pula 
minat siswa untuk berwirausaha. Dengan 
kata lain minat berwirausaha siswa akan 
semakin mantap jika memiliki kompeten-
si keahlian yang matang. 
Kontribusi pengetahuan kewirausa-
haan secara langsung terhadap kesiapan 
berwirausaha. Hasil perhitungan SPSS 
diperoleh (Sig.= 0,000). Berdasarkan ha-
sil analisis data statistik tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat kontribusi 
langsung antar pengetahuan kewirausaha-
an dengan kesiapan berwirausaha yang 
besarnya 0,289
2 
x 100% = 8,35%.  
Lestari & Wijaya (2012: 113) me-
ngemukakan bahwa pendidikan kewira-
usahaan dapat membentuk pola pikir, si-
kap dan perilaku pada siswa menjadi so-
rang wirausahawan sejati, sehingga me-
ngarahkan mereka untuk memilih berwi-
rausaha sebagai pilihan karir. Selain itu 
penelitian yang dilakukan Nurbaya & 
Murdi (2012: 33) menyatakan bahwa se-
makin tinggi pengetahuan kewirausahaan 
siswa maka semakin tinggi pula kesiapan 
untuk berwirausaha. Siswa yang sudah 
memiliki pengetahuan, cenderung ingin 
menerapkan pengetahuan yang telah di-
dapat yang dalam hal ini pengetahuan 
tentang kewirausahaan. 
Dari hal tersebut dapat disimpulkan 
bahwa pengetahuan kewirausahaan yang 
didapat siswa akan menimbulkan perhati-
an dan rasa ingin tau terhadap dunia 
wirausaha, perhatian terhadap wirausaha 
akan menumbuhkan keinginan atau minat 
siswa untuk berwirausaha. Dengan demi-
kian pengetahuan kewirausahaan yang 
diperoleh siswa dari dalam maupun luar 
sekolah akan mempengaruhi kesiapan 
siswa dalam berwirausaha. 
Kontribusi prestasi prakerin secara 
langsung terhadap kesiapan berwirausa-
ha. Hasil perhitungan SPSS diperoleh 
(sig= 0,027). Berdasarkan hasil analisis 
data statistik tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat kontribusi langsung antar 
prestasi prakerin dengan kesiapan berwi-
rausaha siswa. Besarnya kontribusi lang-
sung yang dimiliki oleh variabel-variabel 
tersebut sebesar koefisien jalur yang di-
kuadratkan 0,142
2 
x 100%, sehingga di-
peroleh 2,02%.  
Menurut  Arini (2011: 29), prestasi 
dan tanggung jawab terhadap pekerjaan 
merupakan perilaku siswa dalam berin-
teraksi dengan orang lain, siswa yang se-
nantiasa memperhatikan prestasi dan 
tanggung jawab dalam bekerja maka 
akan meningktkan minat berwirausaha.  
Pendapat tersebut diperkuat dengan 
hasil dari beberapa penelitian yang telah 
dilakukan, diantaranya: (1) Nasser (2014) 
menyatakan terdapat hubungan signifikan 
secara langsung antara prestasi prakerin 
dengan kesiapan berwirausaha; (2) Surat-
na (2007) menyatakan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara prestasi 
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prakerin dengan kesiapan kerja siswa 
SMK. Dengan kata lain prestasi prakerin 
member kontribusi yang signifikan terha-
dap kesiapan kerja siswa. 
Kontribusi kompetensi keahlian se-
cara langsung terhadap kesiapan berwira-
usaha. Hasil perhitungan SPSS diperoleh 
(Sig.= 0,009). Berdasarkan hasil analisis 
data statistik tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat kontribusi langsung antar 
kompetensi keahlian dengan kesiapan 
berwirausaha siswa. Besarnya kontribusi 
langsung yang dimiliki oleh variabel-va-
riabel tersebut sebesar koefisien jalur 
yang dikuadratkan 0,158
2 
x 100%,  se-
hingga diperoleh 2,50%.  
Menurut Natisusastro (2010: 91) 
kompetensi keahlian merupakan salah 
satu bekal dalam kesiapan berwirausaha. 
Mengetahui dan memahami seluk beluk 
suatu bidang usaha sama artinya dengan 
menguasai kompetensi (kognitif). Cara 
yang paling baik membekali diri dengan 
pengetahuan terkait adalah dengan men-
coba mencari jawaban dari sejumlah per-
tanyaan seperti apa, mengapa, dimana, 
bagaimana, kapan, dan sejauh mana. Me-
ngetahui dan memahami teori tentang ke-
wirausahaan aja tidak cukup, diperlukan 
sebuah keterampilan untuk mengaplikasi-
kannya. Keterampilan seorang siswa bisa 
dilihat dari hasil kompetensi keahlian 
yang telah di dilakukan oleh sekolah.  
Dengan demikian siswa yang sudah te-
rampil atau  kompeten dalam bidang ter-
tentu maka siswa tersebut siap untuk 
mengaplikasikannya, yang dalam hal ini 
siap untuk berwirausaha. 
Kontribusi minat berwirausaha seca-
ra langsung terhadap kesiapan berwira-
usaha. Berdasarkan hasil analisis dapat 
disimpulkan bahwa terdapat kontribusi 
langsung antar minat berwirausaha de-
ngan kesiapan berwirausaha siswa. Be-
sarnya kontribusi langsung yang dimiliki 
oleh variabel tersebut sebesar koefisien 
jalur yang dikuadratkan 0,540
2 
x 100%,  
sehingga diperoleh 29,16%.  
Menurut Sardiman (2011: 76) sese-
orang yang memiliki minat pada suatu 
objek, termasuk profesi, mempunyai ke-
cenderungan untuk mengembangkan si-
kap yang sesuai dengan objek yang dimi-
natinya. Apabila seorang siswa memiliki 
minat yang tinggi terhadap berwirausaha, 
maka siswa akan terpacu untuk memper-
siapkan dirinya dapam berwirausaha. Sari 
(2012: 31) mengungkapkan apabila se-
orang siswa memiliki minat yang tinggi 
dalam bekerja, maka siswa akan me-
ngembangkan sikap dan perilaku yang 
positif dan sejalan dengan tuntutan peker-
jaannya. 
Penelitian yang relevan adanya kon-
tribusi minat berwirausaha terhadap ke-
siapan berwirausaha diantaranya peneliti-
an yang dilakukan oleh Maryani  (2010: 
20) yang menyatakan adanya hubungan 
positif antara minat kerja dengan kesiap-
an kerja. Selanjutnya penelitian yang di-
lakukan oleh Nasser (2014: 89) menyata-
kan pengaruh yang sinifikan antara minat 
berwirausaha dengan kesiapan berwira-
usaha sebesar 28,80%. 
Penarikan kesimpulan dapat ditulis-
kan bahwa keterampilan, pengalaman, 
dan pengetahuan merupakan modal dasar 
yang harus dimiliki oleh siswa setelah 
menyelesaikan sekolahnya. Keterampil-
an, pengalaman dan pengetahuan yang 
dimiliki akan menumbuhkan minat dalam 
berwirausaha, yang membuat siswa siap 
untuk berwirausaha. 
Kontribusi pengetahuan kewirausa-
haan, prestasi prakerin, dan kompetensi 
keahlian secara simultan terhadap minat 
berwirausaha. Berdasarkan hasil perhi-
tungan  diperoleh besarya kontribusi pe-
ngetahuan kewirausahaan, prestasi pra-
kerin, dan kompetensi keahlian secara si-
multan terhadap minat berwirausaha se-
besar 44,50% dan besarnya pengaruh va-
riabel lain 55,50%.  
Minat berwirausaha dipengaruhi 
oleh pengetahuan kewirausahaan, presta-
si prakerin, dan kompetensi keahlian. Hal 
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ini dihipotesiskan berdasarkan teori dan 
hasil penelitian tentang hubungan lang-
sung pengetahuan kewirausahaan dengan 
minat berwirausaha, prestasi prakerin de-
ngan minat berwirausaha dan selanjutnya 
hubungan langsung antara kompetensi 
keahlian dengan minat berwirausaha. 
Hubungan langsung pengetahuan ke-
wirausahaan dengan minat berwirausaha 
didasarkan pada hasil penelitaian Alma 
(2013: 59) dan hasil  penelitian yang dila-
kukan Dania & Mutiara (2012: 20) seper-
ti yang dipaparkan pada Hipotesis I. Se-
mentara hubungan langsung antara pres-
tasi prakerin dan minat berwirausaha di-
dasarkan pada teori dari Suryana & Kar-
tib (2011: 63), hasil penelitian  Guntoro 
(2007: 15) dan Penelitian Sumarno 
(2012:  58)  seperti yang dipaparkan pada 
Hipotesis II. Sedangkan hubungan lang-
sung antara kompetensi keahlian dan mi-
nat berwirausaha didukung oleh hasil pe-
nelitian Negara (2013: 60), seperti yang 
dipaparkan pada Hipotesis III. 
Kontribusi pengetahuan kewirausa-
haan, prestasi prakerin, kompetensi keah-
lian, dan minat berwirausaha secara si-
multan terhadap kesiapan berwirausaha. 
Berdasarkan hasil pehitungan  diperoleh 
besarya kontribusi pengetahuan kewira-
usahaan, prestasi prakerin, kompetensi 
keahlian, dan minat berwirausaha secara 
simultan terhadap kesiapan berwirausaha 
sebesar 67,30% dan besarnya pengaruh 
variabel lain 32,70%. 
Kesiapan berwirausaha dipengaruhi 
oleh pengetahuan kewirausahaan,  presta-
si prakerin,  kompetensi keahlian, dan 
minat berwirausaha. Hal ini dihipotesis-
kan berdasarkan teori dan hasil penelitian 
tentang hubungan langsung pengetahuan 
kewirausahaan dengan kesiapan berwira-
usaha, prestasi prakerin dengan kesiapan 
berwirausaha, hubungan langsung antara 
kompetensi keahlian dengan kesiapan 
berwirausaha, dan selanjutnya hubungan 
langsung antara minat berwirausaha de-
ngan kesiapan berwirausaha 
Hubungan langsung pengetahuan ke-
wirausahaan dengan kesiapan berwira-
usaha didasarkan pada pernyataan  dari 
Lestari & Wijaya (2012: 113)  dan hasil 
penelitian Nurbaya & Murdi (2012: 33)  
seperti yang dipaparkan pada Hipotesis 
IV. Sementara hubungan langsung antara 
prestasi prakerin dan kesiapan berwira-
usaha didasarkan pada teori dari Arini 
(2011: 29), kemudian didukung oleh ha-
sil penelitian  Nasser (2014) dan Suratna 
(2007) seperti yang dipaparkan pada Hi-
potesis V. Adapun hubungan langsung 
antara kompetensi keahlian dan kesiapan 
berwirausaha didasarkan pada teori Nati-
susastro (2010:  91) sebagaimana yang 
dipaparkan pada Hipotesis VI. Sedang-
kan hubungan langsung antara minat ber-
wirausaha dan kesiapan berwirausaha di-
dukung oleh ungkapan  Sardiman (2011: 
76) dan Sari (2012: 31), kemudian hasil 
penelitian Maryani  (2010: 20) sebagai-
mana yang telah dipaparkan pada Hipote-
sis VII. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Hasil Berdasarkan penelitian dapat 
disimpulkan bahwa gambaran tentang 
minat berwirausaha siswa tergolong baik. 
Sedangkan pengetahuan kewirausahaan, 
prestasi prakerin, kompetensi keahlian, 
dan kesiapan berwirausaha masuk dalam 
kategori  cukup. Selain itu, pengetahuan 
kewirausahaan, prestasi prakerin, dan 
kompetensi keahlian secara simultan 
maupun individual berkontribusi yang 
signifikan terhadap minat berwirausah. 
Selanjutnya pengetahuan kewirausahaan, 
prestasi prakerin, kompetensi keahlian, 
dan minat berwirausaha secara simultan 
maupun individual berkontribusi yang 
signifikan terhadap kesiapan berwira-
usaha. Kontribusi yang paling tinggi un-
tuk menumbuhkan kesiapan berwirausa-
ha siswa adalah variabel minat berwira-
usaha dibandingkan dengan pengetahuan 
kewirausahaan, prestasi prakerin, dan 
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kompetensi. Adapun kontribusi yang pa-
ling tinggi untuk menumbuhkan minat 
berwirausaha siswa adalah variabel pres-
tasi prakerin dibandingkan dengan pe-
ngetahuan kewirausahaan dan kompeten-
si keahlian, dengan kata lain untuk me-
numbuhkan minat berwirausaha siswa 
harus mengoptimalkan pelaksanaan pra-
kerin yang telah dilaksanakan sekolah 
guna menghasilkan prestasi prakerin sis-
wa yang baik.  
Saran bagi Sekolah: Melihat besar-
nya kontribusi prestasi prakerin terhadap 
minat berwirausaha maka disarankan ba-
gi sekolah untuk lebih mengoptimalkan 
lagi pelaksanaan prakerin mengenai pem-
bekalan,  pemantauan, serta pengawasan  
dari sekolah. Sehingga lulusan benar-be-
nar berkerja sesuai dengan bidangnya, se-
lain itu sekolah lebih meningkatkan lagi 
pembelajaran kewirausahaan melalui 
pengintegrasian mata pelajaran produktif 
dengan kewirausahaan agar siswa benar-
benar siap dan mantap untuk berwira-
usaha sesuai keahlian yang dimilikinya.  
Bagi Guru: Karena berdasarkan hasil 
penelitian pengetahuan kewirausahaan, 
prestasi prakerin, dan kompetensi keahli-
an siswa dominan memperoleh nilai cu-
kup, maka guru disarankan untuk lebih 
memperhatikan serta meningkatkan lagi 
proses pembelajaran yang ada dengan 
menggunakan metode pembelajaran yang 
sesuai dengan kondisi siswa, selain itu 
guru harus waspada secara profesional, 
memperbaiki dan meningkatkan mutu pe-
kerjaannya lebih matang, memiliki nilai 
seni dan berkeinginan untuk tumbuh, se-
hingga siswa juga memiliki motivasi 
yang tinggi untuk bejalar dan akan diper-
oleh hasil belajar yang baik. 
Bagi Industri: Dikarenakan prestasi 
prakerin memberikan kontribusi yang pa-
ling tinggi dalam menumbuhkan minat 
siswa untuk mandiri/berwirausaha, maka 
sebaiknya pihak industri harus memberi-
kan arahan sejelas mungkin serta membe-
rikan kepercayaan  penuh kepada siswa, 
agar siswa prakerin melaksanakan tugas-
tugas sesuai prosedural yang ada, sehing-
ga pelaksanaan prakerin menjadi tempat 
pengaplikasian  pembelajaran di sekolah 
dan pengalaman untuk memasuki dunia 
usaha maupun industri.  
Bagi Siswa: Disarankan untuk ber-
sunggung-sungguh dalam menjalankan 
proses pembelajaran baik di sekolah 
maupun di industri guna tercapainya 
kompetensi sesuai keahliannya, sehingga 
ketika lulus sudah siap baik di industri 
maupun berwirausaha. Selain itu siswa 
harus menyampaikan kesulitan atau ken-
dala yang dihadapi ketika proses pembel-
ajaran baik di sekolah maupun di industri 
sehingga diperoleh hasil belajar yang 
maksimal. 
Bagi peneliti selanjutnya: Disaran-
kan untuk meneliti dan mengembangkan 
penelitian lebih lanjut terkait dengan fak-
tor-faktor lain seperti lingkungan keluar-
ga atau lingkungan sekolah yang mung-
kin juga mempengaruhi minat dan ke-
siapan berwirausaha siswa SMK, karena 
berdasarkan hasil penelitian variabel  lain 
yang mempengruhi minat berwirausaha 
siswa dan belum terungkap dalam peneli-
tian ini tergolong besar yaitu 55,50%. 
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